
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka di peroleh kesimpulan. 

1. TingkatMotivasi terhadap penerapan sapta usaha ternak khusunya daerah 

transmigrasi di Kecamatan Sangkub berada pada kategori yang baik dengan 

skor rata-rata 13318,66. 

2.  Pengaruh tingkat motivasi terhadap penerapan sapta usaha ternak di Kecamatan 

Sangkub khususnya daerah transmigrasi sebesar 0,27% dan sisanya 97,82 %. 

mashi perlu motivasi  untuk lebih teliti berupa pengalaman peternak, umur, 

skala usaha, tekhnologi, dan budaya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang diperoleh dalam penelitian ini maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1.  Peternak transmigrasi sebaiknya dapat meningkatkan pengetahuan terhadap  

 penerapan sapta usaha ternak dengan mengikuti kegiatan-kegiatan      

  penyuluhan dan pelatihan dari dinas peternakan .maupun badan 

  penyuluhan lainnya. 

2.     Bagi pemerintah kecamatan sangkub diharapkan dapat melakukan penyuluhan 

 secara insentif bagi para peternak yang berada di pedalaman agar dapat 



 memberikan penyuluhan bagi para peternak yang membutukan  penyuluhan

 guna untuk peningkatan penegetahuan para peternak. 
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